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RINGKASAN 
Kuersetin merupakan suatu aglikon flavonoid yang sekarang ini sedang banyak 
diteliti. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kuersetin mempunyai berbagai 
khasiat yang menguntungkan seperti perlindungan kardiovaskuler, anti virus, anti 
kaker, anti ulser, anti alergi, peneegahan katarak, dan anti inflamasi (http://www.thome. 
com.laltmedrev/querceti3-2html, 2001). Penelitian terakhir menyebutkan pemberian 
ekstrak daun Dandropthoe petandra yang mengandung kuersetin dengan dosis 150 
mg/30 gram berat badan mempunyai aktivitas kontrasepsi pada meneit jantan 
(Astika,2000). 
Menurut metode Markham dapat dilakukan pembuatan ester flavonoid dengan 
menggunakan reaksi asilasi, sehingga dengan merujuk metode tersebut pada 
penelitian ini telah dilakukan sintesis turunan kuersetin dengan pereaksi yang 
berbeda, yaitu asetil klorida. Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui oapakah 
dapat disintesis suatu senyawa turunan kuersetin melalui reaksi asetilasi antara 
kuersetin dengan asetil klorida. Jika dapat dilakukan sintesis tersebut, gugus OH 
fenolik kuersetin pada posisi mana saja yang dapat terasetilasi. 
Hipotesis awal dari penelitian ini, dapat disintesis turunan senyawa kuersetin 
melalui reaksi asetilasi. Namun tidak semua gugus OH fenolik dari kuersetin akan 
tersubstitusi oleh senyawa asetil disebabkan perbedaan reaktivitas gugus OH pada 
masing-masing posisi atom karbon. Hal ini karena perbedaan posisi atom karbon 
akan menentukan besar keeilnya faktor halang ruang. 
Asetilasi dilakukan dengan mereaksikan kuesetin dengan asetil klorida pada 
suhu kamar. Sebagai pelarut digunakan dimetilformamida, sedangkan untuk mengikat 
hasil samping, Hel, digunakan senyawa piridina. Terbentuknya senyawa asetil 
kuersetin ditandai dengan adanya noda baru selain noda kuersetin pada pelat KL T. 
Pengotor dari senyawa hasil reaksi dipisahkan dengan kromatografi kolom, 
selanjutnya dilakukan uji kemumian dengan metode pegukuran jarak lebur dan 
metode kromatografi lapis tipis (KL T). Selanjutnya dilakukan identifikasi senyawa 
hasil dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan spektrofotometer FT-IR. 
Untuk menguatkan analisa senyawa hasil digunakan instrumen GC-MS. 
Uji kemumian senyawa hasil dengan pengamatan jarak leburmenunjukkan 
rentang 187-189 0c. Sedangkan uji kemumian menggunakan metode KL T 
menunjukkan adanya dua noda akhir dengan Rfyang tidak terlalujauh. 
Data spektrum dari spektrofotometer UV-Vis tidak bisa digunakan sebagai 
dasar acuan dalam menetapkan senyawa hasil reaksi. Hal ini disebabkan karena 
senyawa hasil reaksi merupakan senyawa eampuran. Namun sebagai tambahan 
informasi data spektrum dari spektrofotometer UV-Vis tetap dieantumkan dalam 
bentuk terlampir. Pengamatan data spektrum spektrofotometer FT-IR menunjukkan 
bilangan gelombang lO74,45 em- l yang merupakan eiri khas gugus C-O ester, 
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bilangan gelombang 1778,53 em-I yang merupakan eiri khas gugus C=O ester, 
bilangan gelombang 1437,10 em-I yang merupakan ciri khas gugus C=C aromatis, 
bilangan gelombang 1649,29 em-\ yanp merupakan ciri khas dari gugus C=O keton, 
serta bilangan gelombang 3416,24 em- dengan puneak lemah yang merupakan tanda 
masih adanya gugus OH pada senyawa hasil reaksi. Data dari instrumen GC-MS 
menunjukkan adanya dua puneak dengan waktu retensi 7,343 menit dan 8,325 menit. 
Puneak pertama mempunyai massa molekul relatif (Mr) 428 yang secara teoritis 
merupakan Mr dari triasetil kuersetin, sedangkan puncak kedua mempunyai Mr 
sebesar 470, seeara teoritis merupakan Mr dari tetraasetil kuersetin. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dapat dilakukan sintesis 
senyawa turunan kuersetin melalui reaksi asetilasi antara kuersetin dengan 
menggunakan pereaksi asetil klorida. Dari reaksi ini didapatkan dua senyawa yang 
sulit dipisahkan. Senyawa tersebut diduga merupakan triasetil kuersetin dan 
tetraasetil kuersetin. Dari data yang diperoleh belum bisa dipastikan posisi OH 
fenolik kuersetin yang telah tersubstitusi. Untuk memastikan posisi OH fenolik 
kuersetin yang telah tersubstitusi harus dilakukan pemisahan terhadap kedua senyawa 
hasil reaksi terlebih dahulu kemudian barn dilakukan identifikasi senyawa dengan 
menggunakan metode NMR. 
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ABSTRACT 
This research was aimed to synthesize the quercetin compound through the 
reaction of acetylation between quercetin and acetyl chloride. An amount of 
kuersetin was reacted with acetyl quercetin with Dimetilfonnamida as the solvent 
and piridine reagent. The purification of the result compound was tested by TLC 
methode and melting range test. The structure was identified by spectrofotometer 
FT -IR and Spektrofotometer UV -VIS. In order to strengthen the identification, the 
compound was analyzed with the instrument of GC-MS. From the variant of 
analyzed data, it can be concluded that the reaction resulted two compounds that 
very difficult to be separated. Both of the compounds were predicted as triacetyl 
quercetin (molecule weight 428) and tetracetyl quercetin (molecule weight 470). 
From the result of identification can not yet be sured the group position of OH 
fenolic that can not be substituted by the group ofacetyl. 
Keywords: quercetin, acetyl chloride, GC-MS 
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